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ABSTRACT  

This study explains the effect of job characteristics and work discipline on employee 

performance mediated by job satisfaction. The population is all employees of the Public 

Library and Regional Archives of Malang City, both those with civil servant status and non-

civil servant employees, totaling 63 people. The sampling method in this study used "total 

sampling", that is, using all members of the population. Inferential statistics are used in this 

study with the path analysis method. 

The results showed that: Job characteristics and discipline have a positive and significant 

effect on job satisfaction; Job characteristics have a positive and significant effect on 

performance; Work discipline does not have a significant effect on employee performance; 

Job satisfaction has a positive and significant effect on employee performance; Job 

satisfaction is able to mediate the relationship between job characteristics, discipline, and 

performance 

Keywords: Job characteristics, discipline, job satisfaction, employee performance. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini menjelaskan pengaruh karakteristik pekerjaan dan kedisiplinan kerja terhadap 

kinerja pegawai dimediasi kepuasan kerja. Populasi adalah seluruh pegawai Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang, baik yang berstatus PNS maupun 

pegawai yang berstatus non PNS yang berjumlah 63 orang. Metode penarikan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan “total sampling”, yakni menggunakan seluruh anggota populasi. 

Statistik inferensial digunakan dalam penelitian ini dengan metode path analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Karakteristik pekerjaan dan Kedisiplinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja; Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja; Kedisiplinan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai; Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai; Kepuasan kerja mampu menjadi mediasi dari hubungan karakteristik pekerjaan, 

kedisiplinan, dan kinerja 

Kata Kunci: Karakteristik pekerjaan, kedisiplinan, kepuasan kerja, kinerja pegawai.

 
 

 
 

Pendahuluan 

Pada organisasi layanan publik atau pemerintahan, penyelenggaraan pelayanan 

kepada masyarakat secara efektif dan efisien memerlukan kinerja handal dari seluruh 
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pegawai. Menurut Roth & Gabriel (dalam Istianto, 2009) pelayanan publik/masyarakat yaitu: 

“any services available to the public whether provided publicity (as a museum) nor privately 

(as is a restaurant meal)”. Pelayanan publik yang dimaksud adalah segala bentuk kegiatan 

pelayanan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau individu dalam bentuk barang dan jasa 

kepada masyarakat baik secara individu maupun kelompok atau organisasi. Istianto (2009) 

menyebutkan bahwa penyelenggara pelayanan publik menurut Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014 dinamakan Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah pelayan masyarakat/abdi negara 

yang memiliki tanggung jawab terhadap pelayanan publik dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Terkait harapan masyarakat terhadap Aparatur Sipil Negara, yakni 

kinerja andal yang diberikan dalam pelayanan publik. Untuk mencapai kinerja andal, 

dibutuhkan adanya integritas, profesional, netral, dan bebas dari tekanan. 

Berdasarkan hasil pengamatan Peneliti lebih lanjut, permasalahan capaian kinerja 

layanan pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang terkait dengan 

Ketergantungan dan keterbatasan anggaran, dan Kompetensi sumber daya manusia 

organisasi. Mengaitkan capaian kinerja pegawai dengan capaian kinerja organisasi pada 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang sebagaimana penjelasan tersebut 

di atas, jika ditinjau dari perspektif pengelolaan sumber daya manusia melalui pendekatan 

proses orang dan proses kerja, Peneliti mencermati sekurang-kurangnya terdapat tiga 

fenomena yang terjadi dan turut berkontribusi atas belum tercapainya kinerja pegawai sesuai 

dengan target yang diharapkan organisasi, yakni: 1) karakteristik pekerjaan; 2) kedisiplinan 

pegawai, dan;           3) kepuasan kerja. 

Karakteristik pekerjaan (job characteristics) merupakan uraian pekerjaan yang 

menjadi pedoman dalam bekerja. Karakteristik pekerjaan bertujuan untuk mengatur 

penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, teknologi, dan 

keperilakuan. Berry dan Houston (1993) berpendapat bahwa karakteristik pekerjaan adalah 

sikap aspek internal dari kerja itu sendiri.  Menurut Hackman dan Oldam (2005) karakteristik 

pekerjaan dapat diukur melalui lima indikator, yakni:: 1) variasi keterampilan yang 

dibutuhkan; 2) prosedur dan kejelasan tugas; 3) signifikansi atau tingkat kepentingan tugas; 

4) otonomi; kewenangan dan tanggung jawab, serta; 5) umpan balik dari tugas yang telah 

dilakukan. Pegawai yang memiliki kemampuan dan sikap aspek internal akan membawakan 

karakteristik pekerjaannya yang akan menumbuhkan rasa yang semakin berorientasi ke 

depannya di bidang pekerjaannya yang dilakukan.  

Robbins (2006) menyebutkan bahwa secara umum model karakteristik pekerjaan 

merupakan wujud dari gagasan-gagasan internal yang diperoleh individu jika dirinya 

mempelajari pengetahuan tentang kesimpulan dan kualitas hasil kerja, dimana secara pribadi 

merupakan tanggung jawab pribadi setelah individu tersebut bertindak dengan baik dalam 

suatu pekerjaan yang dikerjakannya, dengan harapan nantinya pekerjaan tersebut mempunyai 

kebermaknaan bagi dirinya. Dengan memahami karakteristik pekerjaan, pegawai secara 

langsung juga akan berkonsentrasi, bertanggungjawab akan hasil yang lebih bagus, dan dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik agar dapat menumbuhkan prestasi yang tinggi dalam 

instansinya. Mendesain suatu pekerjaan dalam pengorganisasian tugas, tanggung jawab perlu 

dilakukan agar dapat mengidentifikasi pekerjaan dengan baik sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik.  

Beberapa studi telah membuktikan adanya keterkaitan antara karakteristik pekerjaan 

dengan capaian kinerja. Mahfudz (2012) menyimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja atau kinerja, dan karakteristik 

pekerjaan memberikan kontribusi yang cukup kuat pada kinerja. Hal senada juga 

disampaikan oleh Affandy (2016), Zulkarnaen (2012) yang dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, Chandra, dkk. (2014) dan Sugianto, et al. 



Volume 7 Nomor 1 Edisi Maret Tahun 2021  P-ISSN : 2615-7284 

  E-ISSN : 2460-1012 
 

JURNAL ILMU MANAJEMEN  65 
 

(2018) menemukan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Rivai (2011) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Hasibuan (2013) 

mengemukakan bahwa seseorang karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi 

apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma, dan tanggung jawab. Kriteria 

berdasarkan sikap mengacu pada mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran 

atau kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaan. Kriteria 

berdasarkan norma terkait peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan oleh para karyawan selama dalam perusahaan. Kriteria berdasarkan tanggung 

jawab merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan dalam perusahaan. 

Lateiner (1983) mengemukakan bahwa kedisiplinan kerja dapat diukur melalui tiga indikator, 

yakni: 1) ketepatan waktu; 2) ketaatan terhadap peraturan, dan; 3) tanggung jawab kerja 

Untuk memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan oleh Kantor Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang, pegawai dituntut untuk memiliki 

disiplin yang tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan, akan tetapi peraturan tersebut tidak 

sepenuhnya diikuti/dipatuhi oleh sebagian pegawai sebagaimana ditunjukkan dengan 

beberapa perilaku, misalnya: 1) datang ke kantor terlambat atau tidak tepat waktu, dengan 

alasan faktor macet dalam perjalanan menuju tempat kerja, khususnya di pagi hari, terutama 

bagi pegawai yang tinggal lumayan jauh dari kantor; 2) tidak teliti dalam bekerja; 3) etos 

kerja rendah yang menyebabkan adanya pegawai pulang lebih dini dan bolos kerja, serta; 4) 

kurangnya kesadaran diri sebagai pegawai yang berperan melayani masyarakat.  

Beberapa penelitian terkait pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai 

memiliki hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Arsyenda (2013), Izudin, 

et al. (2018), Mustafa (2015), Mutiara (2013), Sudan (2016), dan Thaief, et al. (2015) 

membuktikan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, Rakasiwi (2014) dan Yunanto (2013) menemukan 

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Fenomena lain yang menunjukkan turut mempengaruhi belum tercapainya capaian standar 

kinerja pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang adalah kepuasan 

kerja. Banyaknya  permasalahan  kinerja karyawan/pegawai seringkali dikaitkan dengan 

rendahnya kepuasan kerja, misalnya studi yang  dilakukan: Izudin, et al. (2018), Mustafa 

(2015), Shaju dan Subhashini (2017), Sudan (2016), serta Sugianto, et al. (2018).  

Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan kebutuhan dasar yang sangat erat 

kaitanya dengan kinerja pegawai. Apabila tingkat kesejahteraan pegawai terjamin, maka 

kinerja pegawai akan baik pula. Menurut Winardi (2007) kepuasan kerja merupakan sebuah 

kondisi akhir (end stated) yang timbul karena tercapainya tujuan tertentu sebagaimana yang 

diharapkan sebelumnya. Robbin (2006) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap 

umum pekerja yang menilai  perbedaan antara jumlah yang seharusnya ia peroleh dengan 

yang didapat. Konsep kepuasan kerja menjadi tidak mudah karena berhubungan dengan 

perasaan dan persepsi manusia. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya dan merupakan peranan penting dalam rangka menciptakan kinerja yang 

optimal. Ketika seseorang mendapatkan kepuasan dalam bekerja maka ia akan berupaya 

semaksimal mungkin dengan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga 

produktivitas dan kinerja pegawai akan meningkat secara optimal. 

Kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaan yang 

didasarkan atas aspek-aspek pekerjaan. Smith (dalam Gibson, et al., 2003) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai indikator, antara lain: a) Pembayaran, 
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merupakan suatu jumlah yang diterima dan keadaan yang dirasakan dari pembayaran; b) 

Pekerjaan, yakni sampai seberapa jauh tugas kerja dianggap menarik dan memberikan 

kesempatan untuk belajar dan menerima tanggung jawab; c) Kesempatan promosi, yakni ada 

kesempatan untuk maju;      d) Atasan; yakni kemampuan atasan untuk memperlihatkan 

ketertarikan dan perhatian kepada karyawan, serta; e) Rekan sekerja, yakni sampai sejauh 

mana rekan sekerja bersahabat, kompeten, dan mendukung. 

Beberapa studi empiris telah mengkaji keterkaitan antara kepuasan kerja dengan 

kinerja karyawan/pegawai, namun memiliki hasil yang berbeda-beda. Ibrahim dan Ommaima 

(2004) menemukan bahwa adanya hubungan  antara kinerja pegawai dengan kepuasan 

kerja PNS di Saudi Arabia. Penelitian ini menggunakan variabel moderating seperti: gender, 

usia, lama bertugas pada pekerjaan sekarang (tenure), marital status, posisi dan 

nasionalitas/kebangsaan atas hubungan kinerja dengan kepuasan kerja. Mustafa (2015), 

Shaju dan Subhashini (2017) Sudan (2016), serta Sugianto, et al. (2018) menyimpulkan 

bahwa korelasi positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. 

Berbeda dengan beberapa hasil penelitian tersebut, Izudin, et al. (2018) menemukan bahwa 

kepuasan kerja tidak berpengaruh pada kinerja karyawan. Hasil penelitian Sugianto, et al. 

(2018) mendukung penelitian sebelumnya, dimana disimpulkan bahwa karakteristik 

pekerjaan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda 

dengan hasil penelitian tersebut, Kadir, dkk. (2017) menemukan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Studi empiris 

juga telah mengkaji keterkaitan antara kedisiplinan kerja dengan kepuasan kerja. Penelitian 

Demak & Pangemanan (2014), Izudin, et al. (2018), Mustafa (2015), Sudan (2016), serta 

Yunus dan Bachri (2013) membuktikan bahwa  disiplin karyawan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa apabila 

pola kedisiplinan karyawan/pegawai berubah maka dapat berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja yang dirasakan.  

Robbins (2006) mengemukakan bahwa banyak penelitian yang dilakukan untuk 

mendesain pekerjaan sedemikian rupa sehingga motivasi, kepuasan dan kinerja karyawan 

dapat meningkat. Apabila pegawai memahami karakteristik pekerjaan, maka dapat 

menjadikan tugas-tugas dalam pekerjaan menjadi bervariasi dan lebih menuntut tanggung 

jawab sehingga menciptakan kepuasan kerja yang selanjutnya  berimplikasi pada kinerja. 

Lebih lanjut Affandy (2016) menyebutkan bahwa karakteristik pekerjaan merupakan uraian 

pekerjaan yang menjadi pedoman dalam bekerja, dan dalam pelaksanaannya pegawai bisa 

mencapai kepuasan kerja, serta kinerja pegawai bisa semakin membaik dikarenakan atasan 

mengetahui kerja bawahan. Demikian pula apabila pegawai disiplin dalam pekerjaannya, 

maka dapat berdampak pada kepuasan kerja dan kinerja yang dicapai. Hasil penelitian 

Mustafa (2015) dan Sudan (2016) membuktikan bahwa kepuasan kerja memediasi 

berpengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan beberapa hasil 

penelitian tersebut, Izudin, et al. (2018) menemukan bahwa kepuasan kerja tidak memediasi 

berpengaruh disiplin pada kinerja karyawan. 

Penelitian ini mengkaji permasalahan capaian kinerja pegawai pada Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dari perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia 

dan Perilaku Organisasi, menelaah pengaruh karakteristik pekerjaan dan kedisiplinan kerja 

terhadap kinerja pegawai, dengan menempatkan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

yang dirangkai dalam sebuah model penelitian. Sepanjang penelaahan Peneliti, studi tentang 

pengaruh karakteristik pekerjaan dan kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai dimediasi 

kepuasan kerja belum pernah dikaji dalam sebuah model penelitian yang utuh pada penelitian 

sebelumnya. 

Kajian Pustaka Dan Hipotesis 

Karakteristik Pekerjaan, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja 
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Dalam Teori “Karakteristik Pekerjaan”, Hackman dan Oldham (1978) mengemukakan 

bahwa hubungan antara dimensi pekerjaan dan hasilnya dikelola oleh kekuatan pertumbuhan 

kebutuhan individu. Individu dengan kebutuhan pertumbuhan tinggi cenderung mengalami 

keadaan psikologis kritis dan merespon dengan positif ketika pekerjaan mereka meliputi 

dimensi-dimensi inti daripada individu dengan kebutuhan pertumbuhan yang rendah. Hal ini 

dapat menjelaskan keragaman hasil dalam pengayaan pekerjaan. Individu dengan 

pertumbuhan kebutuhan yang rendah tidak mungkin mencapai kepuasan yang tinggi dengan 

memperkaya pekerjaan mereka.  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan temuan terkait 

pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja. Sugianto, et al. (2018) 

menyimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa apabila insan organisasi semakin memahami 

karakteristik pekerjaannya, maka dapat merasakan kepuasan kerja. Berbeda dengan hasil 

penelitian tersebut, Kadir, dkk. (2017) menemukan bahwa karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Menurut Tohardi (2002) keteraturan adalah ciri utama organisasi, dan disiplin adalah 

salah satu metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Dengan terwujudnya kedisiplinan 

kerja, karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya, dan selanjutnya berdampak pada 

kepuasan kerja. Penelitian Demak & Pangemanan (2014), Izudin, et al. (2018), Mustafa 

(2015), Sudan (2016), serta Yunus dan Bachri (2013) membuktikan bahwa  disiplin karyawan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa apabila pola kedisiplinan karyawan/pegawai berubah maka dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang dirasakan. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang diusulkan sebagai berikut: 

H1: Karakteristik Pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

H2: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Karakteristik Pekerjaan, Disiplin Kerja, Kinerja 

Hackman dan Oldham (1978) dalam teori “Karakteristik Pekerjaan” mereka 

mengemukakan bahwa hasil pengalaman (knowledge of results) atas pekerjaan memberikan 

konsekuensi pada pekerja untuk mendapatkan informasi langsung dan jelas tentang 

efektivitas pelaksanaan kerjanya yang nantinya diharapkan dapat berpengaruh pada 

pelaksanaan kerja dan kualitas pekerjaan dari pekerjaan itu sendiri. Beberapa studi telah 

membuktikan adanya keterkaitan antara karakteristik pekerjaan dengan capaian kinerja. 

Affandy (2016), Mahfudz (2012), dan Zulkarnaen (2012) menyimpulkan bahwa karakteristik 

pekerjaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja atau kinerja 

karyawan/pegawai. Walaupun terdapat hasil yang berbeda dengan hasil penelitian tersebut, 

misalnya: Chandra, dkk. (2014) dan Sugianto, et al. (2018), Peneliti menduga bahwa 

karakteristik pekerjaan terkait dengan capaian kinerja pegawai Dinas Perpustakaan Umum 

dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Menurut Prawirosentono (1999), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya pencapaian tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika. 

Hasibuan (2016) menyatakan bahwa kedisiplinan menjadi kunci terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat, karena dengan kedisiplinan yang baik karyawan sadar 

dan bersedia mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tohardi (2002) mengemukakan 

bahwa kedisiplinan kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 

kepentingan organisasi maupun bagi karyawan. Dengan adanya kedisiplinan kerja akan 
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menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. Beberapa penelitian terkait pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja 

pegawai memiliki hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Arsyenda (2013), 

Izudin, et al. (2018), Mustafa (2015), Mutiara (2013), Sudan (2016), dan Thaief, et al. (2015) 

membuktikan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Sebaliknya, Rakasiwi (2014) dan Yunanto (2013) menemukan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai.Walaupun terdapat perbedaan dalam 

studi empiris terkait pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan/pegawai, Peneliti 

menduga bahwa kedisiplinan kerja terkait dengan capaian kinerja pegawai Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang.  Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang diusulkan sebagai berikut: 

H3: Karakteristik Pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

H4: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

 

Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Robbin (2006) mengemukakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya dan merupakan peranan penting dalam rangka menciptakan 

kinerja yang optimal. Ketika seseorang mendapatkan kepuasan dalam bekerja maka ia akan 

berupaya semaksimal mungkin dengan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaannya, 

sehingga produktivitas dan kinerja pegawai akan meningkat secara optimal. Studi empiris 

telah mengkaji keterkaitan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan/pegawai, namun 

menemukan hasil yang tidak sama. Ibrahim dan Ommaima (2004) Mustafa (2015), Shaju dan 

Subhashini (2017) Sudan (2016), serta Sugianto, et al. (2018) menyimpulkan bahwa korelasi 

positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Berbeda dengan 

beberapa hasil penelitian tersebut, Izudin, et al. (2018) menemukan bahwa kepuasan kerja 

tidak berpengaruh pada kinerja karyawan. Walaupun terdapat hasil yang inkonsisten pada 

studi empiris sebelumnya terkait pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan/pegawai, Peneliti menduga bahwa kepuasan kerja terkait dengan capaian kinerja 

pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis yang diusulkan sebagai berikut: 

H5: Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

 

Kepuasan Kerja sebagai Mediasi  

Hartiwi (2016) melalui penelitiannya berjudul: “Analisis Pengaruh Karakteristik 

Pekerjaan dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru dengan Mediasi Kepuasan Kerja (Studi 

pada SMP Muhammadiyah Se Kabupaten Pati), salah satu tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja guru dengan mediasi 

kepuasan kerja. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa kepuasan kerja 

tidak mampu memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja guru.  

Merujuk pada penelitian yang berbeda, studi empiris membuktikan bahwa 

karakteristik pekerjaan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

(Sugianto, et al., 2018) dan kinerja (Affandy, 2016; Mahfudz, 2012, dan; Zulkarnaen, 2012), 

serta korelasi positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan (Ibrahim 

dan Ommaima, 2004; Mustafa, 2015; Shaju dan Subhashini, 2017; Sudan (2016), serta; 

Sugianto, et al., 2018). Dengan mengintegrasikan beberapa hasil penelitian tersebut, serta 

fenomena yang terjadi pada tempat penelitian, Peneliti menduga bahwa kepuasan kerja 

memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap capaian kinerja pegawai Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Mustafa (2015) dan Sudan (2016) melakukan penelitian, dimana salah satu tujuan 

penelitian adalah untuk menguji ada/tidaknya pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja, 
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dimediasi kepuasan kerja. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa 

kepuasan kerja memediasi pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan/pegawai. 

Di lain pihak, Izudin, et al. (2018) dalam penelitiannya memperoleh hasil yang berbeda, 

dimana ditemukan bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh disiplin terhadap 

kinerja karyawan. Walaupun terdapat hasil yang berbeda atau inkonsisten pada studi empiris 

sebelumnya terkait peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi atas pengaruh kedisiplinan 

kerja terhadap kinerja karyawan/pegawai, Peneliti menduga bahwa kepuasan kerja berperan 

dalam memediasi pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang.  Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang 

diusulkan sebagai berikut: 

H6: Karakteristik Pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui Kepuasan 

Kerja. 

H7: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian 

Salim (2006) mengemukakan bahwa penelitian positivisme bertujuan untuk meneliti 

fakta-fakta dan sebab-sebab melalui metodologi, seperti: kuisioner, pencatatan barang-

barang, dan analisis demografi yang menghasilkan data kuantitatif yang memungkinkannya 

untuk membuktikan hubungan antara variabel secara statistik. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori (explanatories research) atau penelitian 

kausalitas, dan tergolong jenis penelitian survei yang dilakukan untuk mendapatkan data 

opini individu responden, dengan menggunakan instrumen penelitian, serta dilakukan 

pengujian hipotesis. Malhotra (2005), metode kuantitatif digunakan untuk 

mengidentifikasikan seluruh konsep yang menjadi tujuan penelitian. 

Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 

Kota Malang, mencakup: 1) Pegawai Tetap yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan; 

2) Pegawai Tidak Tetap yang terdiri dari Tenaga Pendukung Operasional Kegiatan (TPOK) 

dan Tenaga Kebersihan yang berstatus Pegawai Kontrak di Kantor Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang, dengan alamat Jalan Ijen No 30 A Kota Malang. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini seluruh Pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 

Kota Malang, baik yang berstatus pegawai tetap (Pegawai Negeri Sipil/PNS) maupun 

pegawai yang berstatus tidak tetap atau Kontrak (Tenaga Pendukung Operasional 

Kegiatan/TPOK dan Petugas Kebersihan) yang berjumlah 63 orang. Sampel penelitian 

sejumlah 63 dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Pengumpulan Data 

Data yang dikoleksi dari responden dari unit analisis secara langsung sesuai 

dengan variabel yang diteliti, dan kemudian diolah. Dalam hal ini adalah data/informasi 

berupa pernyataan yang diperoleh dari responden melalui kuesioner atau angket dalam 

bentuk daftar pertanyaan yang bersifat tertutup 

Definisi Operasional Variabel 
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Karakteristik pekerjaan adalah sikap aspek internal dari kerja itu sendiri yang terdiri 

dari variasi keterampilan yang dibutuhkan, prosedur dan kejelasan tugas, tingkat kepentingan 

tugas, kewenangan dan tanggungjawab serta umpan balik dari tugas yang telah dilakukan. 

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel Karakteristik Pekerjaan (X1) merujuk pada 

Hackman dan Oldam (2005). 

Kedisiplinan merupakan suatu kekuatan yang selalu berkembang di tubuh para pekerja 

yang membuat mereka dapat mematuhi keputusan dan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan. Pengukuran variabel laten Kedisiplinan Kerja (X2) merujuk pada Lateiner (1983). 

Kepuasan kerja adalah suatu sikap yang dipunyai individu mengenai pekerjaannya. 

Pengukuran variabel Kepuasan Kerja (Y) merujuk pada Gibson, et al. (2003). Mangkunegara 

(2006) berpendapat bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh  seorang  pegawai  dalam  melaksanakan tugasnya  sesuai  

dengan  tanggung jawab yang  diberikan kepadanya. Kinerja pegawai tidak hanya sekedar 

informasi untuk dapat dilakukannya promosi atau penetapan gaji bagi perusahaan, akan tetapi 

bagaimana perusahaan dapat memotivasi karyawan dan mengembangkan satu rencana untuk 

memperbaiki kemerosotan kinerja dapat dihindari. Pengukuran variabel laten kinerja 

karyawan (Z) merujuk pada Gibson et al. (2003). 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil dari uji normalitas ditunjukkan pada gambar 1 dan 2 sebagai berikut:  

 
Gambar 1 Persamaan 1 

 
Gambar 2 Persamaan 2 

Uji Multikolonieritas 

Tabel berikut ini menyajikan hasil pengujian multikoleniaritas: 
Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 KARAKTERISTIK PEKERJAAN .432 2.315 

KEDISIPLINAN .432 2.315 

a. Dependent Variable: KEPUASAN 

KERJA 

 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas, hasil perhitungan nilai tolerance juga 

terlihat bahwa variabel independen memiliki nilai > 0.10 yang artinya tidak ada korelasi 

antara variabel independent yang lebih dari 95%. Demikian juga dengan hasil perhitungan 

nilai VIF, dari ketiga variabel independen yang diuji nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model 

regresi. 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 KARAKTERISTIK PEKERJAAN .332 3.014 

KEDISIPLINAN .146 6.853 

KEPUASAN KERJA .112 8.922 

a. Dependent Variable: KINERJA 

PEGAWAI 

 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedasitas dilakukan dengan menggunakan “Uji Glejser”. Apabila 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. 
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.150 .115  -1.302 .198 

KARAKTERISTIK 

PEKERJAAN 

.180 .045 .692 1.979 .069 

KEDISIPLINAN -.106 .043 -.426 -1.448 .073 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Dari tabel 3 tampak bahwa kedua variabel tidak ada gejala heteroskedastisitas karena 

Sig. > 0,05. 
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.350 .147  -2.383 .020 

KARAKTERISTIK 

PEKERJAAN 

.213 .066 .610 1.718 .104 

KEDISIPLINAN .113 .096 .337 1.178 .243 

KEPUASAN KERJA -.143 .112 -.415 -1.271 .209 

a. Dependent Variable: RES3 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Dari tabel 4 tampak bahwa kedua variabel tidak ada gejala heteroskedastisitas karena 

Sig. > 0,05. 

 

Path Analysis 

Tahap berikut setelah proses identifikasi model adalah melakukan estimasi parameter 

dimana hasilnya disajikan dalam tabel 5 dan table 6. 
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Persamaan 1 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .026 .169  .156 .877 

KARAKTERISTIK 

PEKERJAAN 

.284 .067 .280 4.257 .000 

KEDISIPLINAN .692 .064 .713 10.845 .000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Kemudian dari tabel 5 dapat dibentuk persamaan 1 path analysis sebagai berikut: 

 

Y =0.026 + 0.280X1 + 0.713X2 + e1............ (Persamaan substruktural 1) 

 
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Persamaan 2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.203 .297  4.055 .000 

KARAKTERISTIK 

PEKERJAAN 

.446 .133 .533 3.342 .001 

KEDISIPLINAN .055 .193 .069 .286 .776 

KEPUASAN KERJA .114 .226 .138 2.502 .014 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Selanjutnya dari Tabel 5.17 dapat dibentuk persamaan 2 path analysis sebagai berikut: 

            Z =1.203 + 0.533X1 + 0.069X2 + 0.138Y + e1... (Persamaan substruktural 2) 

 

Dari hasil analisis regresi pada Tabel 5.16 dan Tabel 5.17 dibuat diagram Analisis 

Jalur seperti pada gambar 1. 

Gambar 1 Diagram Empiris Analisis Jalur 
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Pembahasan 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kepuasan Kerja 

Secara keseluruhan, dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Luthan (2006) mengemukakan 

bahwa studi teoritis dan empiris menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan dalam desain 

pekerjaan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dalam 

Teori “Karakteristik Pekerjaan”, Hackman dan Oldham (1978) menyebutkan bahwa 

pekerjaan dengan karakteristik pekerjaan yang memotivasi, lebih mampu menginspirasi rasa 

keberhasilan antara karyawan. Motivasi kerja tinggi dan sifat pribadi yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan peluang pertumbuhan dapat memenuhi kepuasan karyawan lebih tinggi.  

Berbeda dengan hasil penelitian Kadir, dkk. (2017), temuan penelitian ini mendukung 

penelitian yang dihasilkan oleh Hartiwi (2016), Kadir, dkk. (2017), dan Sugianto, et al. 

(2018) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik 

pekerjaan terhadap kepuasan kerja. Melalui pembuktian hipotesis, dapat dinyatakan bahwa 

apabila karakteristik pekerjaan semakin teraktualisasikan dengan baik maka dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang. 
 

Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kepuasan Kerja 

Ketepatan waktu merupakan salah satu bentuk yang menjadi perhatian pegawai Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dalam mewujudkan kedisiplinan. 

Wujud kedisiplinan yang berhubungan dengan ketepatan waktu tidak hanya ditunjukkan oleh 

datang ke tempat kerja sebelum jam kerja dimulai, namun juga dinilai dari pulang kerja 

sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh organisasi, tidak pernah meninggalkan tempat 

kerja tanpa izin dari atasan, dan tidak pernah pulang lebih cepat dikarenakan alasan-alasan 

tertentu.  

Dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat keterlambatan masuk kerja pegawai cukup 

tinggi. Keterlambatan masuk kerja pegawai, bukan berarti proses pelaksanaan kerja, 

khususnya pelayanan pada masyarakat tidak berjalan. Dukungan rekan sekerja yang masuk 

kerja/datang lebih awal atau tepat waktu dapat „menutupi‟ kekurangan tersebut.  Tugas-tugas 

yang seharusnya dilakukan oleh pegawai yang terlambat, jika memungkinkan dikerjakan oleh 

rekan kerja yang datang lebih awal, akan di‟handle‟ agar rutinitas kerja dapat terus berjalan. 

Dalam tataran lainnya, wujud kedisiplinan pegawai juga ditunjukkan melalui ketaatan 

terhadap peraturan dan tanggung jawab kerja.  

Indikator kedisiplinan pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 

Malang tidak hanya dinilai dari ketepatan waktu, namun juga dapat ditunjukkan melalui 

ketaatan terhadap peraturan, dan tanggung jawab kerja. Demikian pula dengan kepuasan 

kerja, tidak hanya dinilai dari keberadaan rekan kerja, namun juga dapat dilihat dari 

pembayaran yang diterima, pekerjaan yang menantang, kesempatan promosi, dan atasan. 

Kedisiplinan kerja merupakan hal yang penting sehingga dapat menunjukkan sifat perilaku 

pegawai terhadap pekerjaan, dalam arti bahwa pegawai mempunyai komitmen terhadap 

peraturan yang berlaku dalam organisasi. Handoko (2009) mengemukakan bahwa disiplin 

merupakan kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasi. Hasibuan 

(2016) menjelaskan bahwa kedisplinan adalah keadaan dan kesediaan seseorang men taati 

semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang terbentuk dalam diri 

pekerja merupakan cerminan tanggungjawab seseorang dalam menjalankan tugas dan 

pekerjaannya sehingga dapat mendorong semangat kerja, kepuasan kerja, dan pencapaian 

tujuan organisasi. 
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Dari uji hipotesis dapat diketahui bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini mendukung penelitian yang dihasilkan oleh 

Demak dan Pangemanan (2014), Izudin, et al. (2018), Mustafa (2015), Sudan (2016), serta 

Yunus dan Bachri (2013) yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh langsung 

terhadap kepuasan kerja. Melalui pembuktian hipotesis, dapat dinyatakan bahwa dengan 

semakin tingginya kedisiplinan maka akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kinerja Pegawai 

Karakteristik pekerjaan bertujuan untuk mengatur penugasan-penugasan kerja yang 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, teknologi dan keperilakuan. Karakteristik 

pekerjaan merupakan uraian pekerjaan yang menjadi pedoman dalam bekerja, dan dalam 

pelaksanaannya dapat berkontribusi pada kinerja  Affandy (2016) mengemukakan bahwa 

kinerja pegawai bisa semakin membaik dikarenakan atasan mengetahui kerja bawahan 

dengan cara mengetahui karakteristik pekerjaan diarahkan menjadi tugas-tugas dalam 

pekerjaan yang bervariasi, lebih menuntut tanggung jawab. 

Dari uji hipotesis diketahui bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan hasil penelitian Sugiyanto (2018), temuan 

penelitian ini mendukung penelitian yang dihasilkan oleh Affandy (2016), Hartiwi (2016), 

Mahfudz (2012), dan Zulkarnaen (2012) yang menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan 

berpengaruh langsung pada kinerja. Melalui pembuktian hipotesis, dapat dinyatakan bahwa 

apabila karakteristik pekerjaan semakin teraktualisasikan dengan baik maka dapat 

meningkatkan kinerja pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai 
Dari uji hipotesis diketahui bahwa kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dihasilkan oleh Arsyenda 

(2013), Izudin, et al. (2018), Mustafa (2015), Mutiara (2013), Sudan (2016), dan Thaief, et 

al. (2015) yang membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ketidaksignifikanan pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja 

dimungkinkan oleh tiga hal, yaitu Pertama, berdasarkan analisis deskriptif diketahui bahwa 

nilai rata-rata kedisiplinan (39.54%) lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kinerja (49.95%). Hal tersebut berarti variabel kedisiplinan tidak mampu mempengaruhi 

variabel kinerja secara signifikan karena responden yang diteliti adalah Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) yang mana penilaian kinerja didasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Dalam PP 

tersebut disebutkan bahwa dalam penilaian kinerja PNS dilakukan terhadap SKP dan Perilaku 

Kerja.Proses penyusunan SKP yang dimaksud dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 

Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), dilakukan dengan 

memperhatikan: a. perencanaan strategis Instansi Pemerintah; b. perjanjian kinerja; c. 

organisasi dan tata kerja; d. uraian jabatan; dan/atau e. SKP atasan langsung. Untuk penilaian 

Perilaku Kerja, dilakukan dengan membandingkan standar Perilaku Kerja dalam jabatan 

sebagaimana dimaksud dengan Penilaian Perilaku Kerja dalam jabatan, dilakukan oleh 

Pejabat Penilai Kinerja PNS, dan dapat berdasarkan penilaian rekan kerja setingkat dan/atau 

bawahan langsung. 

Kedua, dalam hubungannya kedisiplinan terhadap kinerja, bahwa kedisiplinan dalam 

penelitian ini diukur oleh indikator ketepatan waktu, ketaatan terhadap peraturan, dan 

tanggung jawab kerja, sedangkan kinerja PNS diukur oleh SKP dan perilaku kerja, sehingga 

dimungkinkan kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Ketiga, tindakan indisipliner yang dilakukan pegawai tergolong ringan yang masih bisa 

ditolerir sehingga tidak berpengaruh berarti pada capaian kinerja 



Volume 7 Nomor 1 Edisi Maret Tahun 2021  P-ISSN : 2615-7284 

  E-ISSN : 2460-1012 
 

JURNAL ILMU MANAJEMEN  75 
 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Dari uji hipotesis diketahui bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian Chandra, dkk. (2104) dan Izudin, et al. 

(2018), temuan penelitian ini mendukung penelitian yang dihasilkan oleh Mustafa (2015), 

Shaju dan Subhashini (2017), Sudan (2016), serta Sugianto, et al. (2018) yang 

mengemukakan adanya korelasi positif antara dimensi kepuasan kerja dengan kinerja 

karyawan. Mangkunegara (2006) mengemukakan bahwa sejumlah faktor yang berimbas pada 

stabilitas kerja karyawan seringkali menjadi sorotan perusahaan dan peneliti. Salah satunya 

adalah pencapaian kepuasan kerja yang merupakan kondisi emosional yang menyokong atau 

tidak dalam diri pegawai yang berhubungan dengan penilaian karyawan terhadap pekerjaan 

atau pengalaman kerja. Karyawan yang merasa nyaman, dihargai, memiliki kesempatan 

mengembangkan diri, secara otomatis akan memusatkan perhatian dan menunjukkan 

performa kerja yang baik terhadap pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, sejauh mana 

perusahaan mampu merealisasikan apa yang menjadi harapan dan tuntutan mereka, maka 

bekerja akan terasa memuaskan bagi karyawan. Setiap individu dalam perusahaan dipastikan 

memiliki kebutuhan dan harapan masing-masing, beberapa diantara mereka sadar akan hal 

tersebut, sedangkan yang lain tidak. 
 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kinerja Dimediasi Kepuasan Kerja  

Hasil pengujian hipotesis atas pengaruh langsung menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan kinerja.  Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis atas 

pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaaan berpengaruh terhadap 

kinerja dimediasi kepuasan kerja. Hasil penelitian dapat membuktikan bahwa kepuasan kerja 

berperan dalam memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai, 

berbeda dengan hasil penelitian  Hartiwi (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak 

mampu memediasi pengaruh karakteristik   pekerjaan   terhadap   kinerja   guru. 
 

Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Dimediasi Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis atas pengaruh langsung menunjukkan bahwa kedisiplinan 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan kinerja.  Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis atas 

pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja 

dimediasi kepuasan kerja. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja berperan 

dalam memediasi pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai, mendukung 

hasil penelitian Mustafa (2015), Sudan (2016), sekaligus berbeda dengan hasil penelitian 

Izudin, et al. (2018) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi 

pengaruh variabel promosi dan disiplin terhadap kinerja karyawan. 
 

Simpulan 

Dengan semakin teraktulialisasinya karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja, maka dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. Kedisiplinan tidak memberikan pengaruh pada kinerja 

pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Dengan semakin 

meningkatkan kepuasan kerja, maka dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya, jika kepuasan 

kerja menurun, maka dapat menurunkan kinerja pegawai Dinas Perpustakaan Umum dan 

Arsip Daerah Kota Malang. Kepuasan kerja berperan dalam memediasi pengaruh 

karakteristik pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang.  

. 
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